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ABSTRAK 

 

Studi ini tujuannya mengujikan pengaruh komite audit, reputasi auditor, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap audit report lag pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftarkan BEI periode 2019-2024. Studi ini memakai data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan serta pelaporan audit 

perusahaan. Metode purposive sampling digunakan untuk memilih sampel, 

menciptakan 107 perusahaan dengan total 642 observasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi data panel dengan model fixed effect. Hasil penelitian 

memperlihatkan secara simultan, seluruh variabel independen berpengaruh 

pada audit report lag. Secara parsial, ukuran perusahaan dan profitabilitas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag. Sedangkan, komite 

audit, reputasi auditor, dan leverage tidak memperlihatkan pengaruh signifikan 

tergadap audit report lag. Temuan ini menandakan perusahaan berskala besar 

dengan profitabilitas tinggi relatif menuntaskan proses audit lebih cepat. 

Sebaliknya, keberadaan komite audit dengan latar belakang keuangan, penggunaan 

jasa auditor Big Four, dan tingkat utang perusahaan tidak terbukti mempercepat 

atau memperlambat durasi penyelesaian audit. 

 

Kata kunci: Audit Report Lag, Komite Audit, Reputasi Auditor, Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, leverage 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of audit committee, auditor reputation, firm 

size, profitability, and leverage on audit report lag in manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2024 period. This study 

uses secondary data obtained from annual financial reports and audit reports of the 

companies. The purposive sampling method was used to select the sample, resulting 

in 107 companies with a total of 642 observations. The data analysis technique 

employed is panel data regression with a fixed effect model. The results show that 

simultaneously, all independent variables have an effect on audit report lag. 

Partially, firm size and profitability have a negative and significant effect on audit 

report lag. Meanwhile, the audit committee, auditor reputation, and leverage show 

no significant effect on audit report lag. These findings indicate that large-sized 

companies with high profitability tend to complete the audit process faster. 
Conversely, the presence of an audit committee with a financial background, the 

use of Big Four auditor services, and the company's debt level are not proven to 

accelerate or delay the audit completion duration. 

 

Keywords: Audit Report Lag, Audit Committee, Auditor Reputation, Firm Size, 

Profitability, Leverage 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Laporan keuangan merupakan alat yang digunakan perusahaan 

untuk mengujikan dan meneliti situasi finansial perusahaan. Laporan ini 

berisi catatan mengenai aktivitas usaha suatu entitas selama periode 

tertentu. Laporan keuangan dapat digunakan investor, kreditor, dan 

pemasok dalam memutuskan sesuatu. Kecepatan dalam menyampaikan 

laporan keuangan merupakan ciri penting dari laporan tersebut. Bagi 

manajemen perusahaan, laporan keuangan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam merencanakan aktivitas perusahaan di masa depan 

(Suryadi, 2021). 

Salah satu aspek terpenting dari proses pasar modal adalah 

penerbitan laporan keuangan tepat waktu sesuai dengan jadwal peraturan. 

Pengamanan ini diterapkan untuk memastikan keamanan investor dan calon 

investor. Oleh karena itu, ketepatan waktu pengajuan laporan keuangan 

dipantau secara ketat oleh regulator dan pihak-pihak terkait lainnya. Batas 

waktu pengajuan laporan keuangan merupakan poin utama dari perhatian 

ini. Untuk memastikan bahwa perusahaan publik mengajukan laporan 

keuangan tepat waktu, otoritas pasar modal seperti Komisi Sekuritas dan 

Bursa (SEC) di Indonesia dan negara-negara lain telah menetapkan tenggat 

waktu (Fujianti & Satria, 2020). 
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), menyatakan bahwa para 

pemangku kepentingan harus dapat memanfaatkan laporan keuangan untuk 

membantu pengambilan keputusan ekonomi. Tujuan laporan keuangan 

adalah untuk memberikan pandangan yang tidak bias tentang situasi 

keuangan perusahaan dan untuk mengevaluasi stabilitas, profitabilitas, dan 

kinerjanya. Manajer, kreditor, dan investor dapat menggunakan laporan ini 

sebagai landasan untuk pengembangan strategi, perencanaan investasi, dan 

penilaian risiko berkat informasi yang akurat, relevan, dan terkini. Dengan 

demikian, kualitas laporan keuangan sangat menetapkan akuntabilitas dan 

efektivitas perusahaan (Promika & Astuti, 2024).  

Akuntan publik yang terdaftar di BAPEPAM-LK wajib mengaudit 

dan menyusun laporan keuangan tahunan untuk perusahaan publik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan. Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan tersebut 

mencerminkan profesionalisme auditor, dengan batas waktu maksimal 90 

hari setelah penutupan tahun buku. Laporan keuangan yang wajib 

disampaikan meliputi: neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan opini 

audit. Dalam upaya menjaga transparansi dan tanggung jawab di perusahaan 

publik, BAPEPAM-LK berwenang untuk mengenakan denda kepada 

mereka yang tidak memenuhi persyaratan ini (Nanda dkk., 2022). 

Keterlambatan penyampaian laporan keuangan dapat menyebabkan 

investor kehilangan kepercayaan kepada perusahaan. Ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan mencerminkan kualitas dan keandalan 
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informasi yang diberikan. Semakin lama suatu laporan keuangan ditunda 

maka semakin dipertanyakan keabsahannya (Anastasya, 2022). 

Meskipun Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menerapkan banyak 

peraturan, praktik keterlambatan penyampaian laporan keuangan di 

Indonesia telah menjadi masalah sistemik yang berulang. Fakta bahwa 

emiten telah mematuhi kewajiban penyampaian laporan keuangan yang 

diaudit untuk tahun fiskal yang berakhir pada 31 Desember 2019, 

dikonfirmasi oleh pemberitahuan resmi yang dikeluarkan oleh Bursa Efek 

Indonesia pada Agustus 2020. Meskipun tenggat waktu diperpanjang 

hingga 30 Juli 2020, 30 perusahaan, yang mewakili 4% dari 751 emiten 

yang seharusnya melakukan pengungkapan, masih belum mematuhi. 

Perusahaan-perusahaan ini, kemudian dikenai sanksi tegas berupa 

peringatan tertulis III dan denda finansial total Rp 4,5 miliar (Bursa Efek 

Indonesia, 2020). 

Kejadian serupa yang melibatkan keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan terjadi pada tahun 2020. Sebanyak 96 organisasi (88 

perusahaan yang terdaftar di bursa dan 8 reksa dana) tidak menyampaikan 

laporan keuangan mereka pada tanggal yang ditentukan, menurut Bursa 

Efek Indonesia. Ini merupakan persentase kecil dari 780 perusahaan yang 

terdaftar di bursa, yaitu 31 Mei 2021. Keterlambatan ini terjadi meskipun 

telah adanya relaksasi batas waktu yang diatur dalam surat keputusan 

direksi BEI. Sebagai konsekuensi atas ketidakpatuhan tersebut, BEI telah 

menjatuhkan sanksi peringatan tertulis I kepada seluruh entitas yang 
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terlambat, sesuai dengan ketentuan dalam peraturan bursa mengenai sanksi 

(Bursa Efek Indonesia, 2021). 

Tren ini tidak berhenti, sebagaimana ditunjukkan oleh pengumuman 

BEI saat 2022 mengenai kepatuhan untuk tahun buku 31 Desember 2021. 

Dari 785 perusahaan, ternyata 91 perusahaan tercatat masih belum dapat 

menyampaikan laporan keuangan auditan mereka tepat pada batas waktu 9 

Mei 2022, dan kembali menerima sanksi Peringatan Tertulis I (Bursa Efek 

Indonesia, 2022). 

Konsistensi masalah ini makin menguat dengan data terbaru tahun 

2023 untuk laporan keuangan periode 31 Desember 2022. Meskipun BEI 

telah mencabut kebijakan relaksasi dan meningkatkan sanksi menjadi 

peringatan tertulis II disertai denda sejumlah Rp 50 juta per perusahaan, 

masih terdapat 61 dari 858 yang terlambat menyampaikan laporan mereka 

sebelum batas waktu 2 Mei 2023 (Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Data terbaru untuk periode 31 Desember 2023 justru 

memperlihatkan eskalasi masalah bersignifikan. Pengumuman BEI tahun 

2024 mencatat bahwa dari 950 emiten dan efek tercatat, terdapat 137 entitas 

yang gagal memenuhi batas waktu 1 April 2024, jumlah tertinggi dalam 

lima tahun terakhir, dan menyebabkan mereka dikenai peringatan tertulis I 

(Bursa Efek Indonesia, 2024). 

Kekhawatiran yang sama kembali terkonfirmasi pada periode 

terakhir tahun 2024, dimana dari 992 emiten dan efek tercatat, masih 

terdapat 130 entitas yang gagal memenuhi batas waktu 8 April 2025, dengan 
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128 di antaranya dikenai peringatan tertulis I (Bursa Efek Indonesia, 2025). 

Yang lebih memprihatinkan adalah teridentifikasinya pola keberulangan 

(repeat offenders) pada sejumlah emiten yang secara konsisten muncul 

dalam daftar pelanggar dari tahun ke tahun. Data longitudinal selama enam 

tahun ini secara tegas mengonfirmasi bahwa audit report lag telah 

bertransformasi menjadi masalah struktural yang kronis dan resisten kepada 

berbagai intervensi kebijakan, baik yang bersifat relaksasi maupun 

pengetatan sanksi. Inkonsistensi dan ketidakefektifan kebijakan yang ada 

dalam menekan angka keterlambatan secara signifikan menjadikan 

fenomena ini sebagai topik yang sangat relevan dan kritis untuk diteliti lebih 

lanjut, guna mengidentifikasi faktor determinan yang sesungguhnya dan 

merumuskan solusi yang lebih komprehensif dan efektif bagi regulator, 

emiten, dan profesi audit. 

Dalam pengukuran ketepatan waktu, digunakan konsep audit report 

lag atau yang juga disebut audit delay. Kedua istilah tersebut mengacu pada 

hal yang sama, yakni jumlah hari antara berakhirnya tahun fiskal perusahaan 

(seperti 31 Desember) dengan tanggal penandatanganan laporan auditor 

independen. Dari segi pengukuran, tidak ada perbedaan diantara keduanya 

baik audit delay maupun audit report lag dihitung berdasarkan jumlah hari 

yang diperlukan untuk menuntaskan proses audit sejak tanggal tutup buku 

hingga laporan audit diterbitkan. Perihal ini berarti, kedua istilah ini bisa 

digunakan secara bergantian untuk menerangkan durasi penyelesaian audit 

(Sari & Priyadi, 2021). Apabila keterlambatan penyelesaian laporan audit 
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melampaui batas waktu yang telah ditetapkan, hal tersebut dapat 

menyebabkan tertundanya penerbitan laporan keuangan. Kondisi ini dapat 

menjadi indikasi adanya berbagai permasalahan dalam proses pelaporan 

keuangan perusahaan. (Bagaskara dkk., 2023). 

Studi mengenai audit report lag telah dilakukan oleh sejumlah 

peneliti sebelumnya, menurut Fujianti & Satria (2020) hasil studi 

mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan dan tingkat profitabilitas 

menjadi faktor yang mampu mempercepat waktu penerbitan laporan audit. 

Artinya, semakin besar ukuran perusahaan, semakin cepat penyajian 

laporan keuangannya, karena perusahaan besar umumnya mempunyai 

sistem informasi dan teknologi yang lebih canggih dibandingkan 

perusahaan kecil. Perihal ini turut mendukung penguatan kontrol internal 

serta efisiensi dalam penyusunan laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis Widyadhana dkk. (2024) disimpulkan 

bahwa dua faktor, yaitu reputasi auditor dan kepemilikan saham manajerial, 

terbukti secara signifikan dapat mempersingkat keterlambatan penyampaian 

laporan audit (audit report lag). Efisiensi ini terlihat pada perusahaan 

manufaktur barang konsumsi di BEI selama tahun 2020-2022. Keunggulan 

sumber daya dan prosedur dari auditor Big Four, serta keselarasan 

kepentingan yang tercipta dari kepemilikan saham manajerial, menjadi 

pendorong utama ketepatan waktu pelaporan. Sebaliknya, besarnya ukuran 

perusahaan tidak memberi pengaruh yang berarti terhadap lamanya audit 
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report lag, menandakan faktor tata kelola internal dan kualitas auditor lebih 

menetapkan daripada sekadar skala perusahaan. 

Berdasarkan penelitian Wrensiska & Indrati (2025) Ukuran 

perusahaan dan karakteristik komite audit terbukti memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan secara statistik terhadap keterlambatan penyampaian 

laporan audit ketika penyebab keterlambatan penyampaian laporan audit 

diteliti. Data ini menunjukkan bahwa audit seringkali diselesaikan lebih 

cepat di perusahaan yang lebih besar dengan komite audit yang aktif. 

Keterlambatan laporan audit tidak dipengaruhi oleh profitabilitas atau 

utang, di sisi lain. Temuan ini menandakan kompleksitas struktur modal dan 

tingkat laba perusahaan bukanlah faktor utama yang memperpanjang durasi 

audit, melainkan efektivitas tata kelola perusahaan dan kemampuan sumber 

daya internal yang lebih berperan penting. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahdan dkk. 

(2023) dapat disimpulkan bahwa independensi komite audit dan ukuran 

firma audit secara signifikan mempengaruhi keterlambatan laporan audit 

ketika mempertimbangkan variabel-variabel yang memengaruhi 

keterlambatan laporan audit. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa waktu 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit meningkat seiring dengan 

meningkatnya tingkat independensi komite audit. Meningkatnya harapan 

akan kualitas audit yang lebih baik kemungkinan menjadi penyebabnya. 

Sedangkan, kontra dari ekspektasi umum, industri yang diaudit oleh Kantor 

Akuntan Publik (KAP) berskala besar (Big Four) justru mengalami 
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keterlambatan penyelesaian laporan yang lebih panjang. Di sisi lain, opini 

audit wajar tanpa pengecualian terbukti secara signifikan mempercepat 

penyampaian laporan, menandakan bahwa kondisi keuangan yang sehat dan 

bebas dari pengecualian mempermudah proses audit. Hasil yang menarik 

lainnya adalah ukuran komite audit tidak memperlihatkan pengaruh 

signifikan, mengisyaratkan bahwa aspek kualitas seperti independensi dan 

keahlian lebih krusial daripada sekadar jumlah anggota. 

Selaras dengan beberapa temuan di atas, studi sebelumnya yang 

dilakukan Alsheikh & Alsheikh (2025), terungkap bahwa ukuran 

perusahaan (firm size) terbukti secara signifikan memperpendek waktu 

penyelesaian laporan audit, menandakan perusahaan berskala besar 

mempunyai kemampuan untuk menuntaskan proses audit lebih cepat. 

Meskipun demikian, karakteristik komite audit yang mencakup ukuran 

komite dan keahlian finansial anggotanya ternyata tidak memberi pengaruh 

signifikan terhadap ARL. Di sisi lain, tingkat profitabilitas perusahaan 

memperlihatkan korelasi negatif signifikan dengan ARL, yang 

mengisyaratkan bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi relatif lebih 

efisien dalam menuntaskan proses audit. Sebaliknya, leverage justru 

memperpanjang durasi audit, mencerminkan bahwa kompleksitas yang 

menyertai tingkat utang yang tinggi memerlukan pemeriksaan yang lebih 

mendalam dan berdurasi lebih lama. Hasil lain, reputasi auditor yang diukur 

melalui afiliasi dengan Kantor Akuntan Publik Big Four tidak memberi 

pengaruh signifikan terhadap percepatan proses audit. 
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Berbeda dengan sebagian besar penelitian sebelumnya, temuan yang 

berbeda justru diungkapkan oleh Chaker (2024) Hasil penelitiannya 

memperlihatkan ukuran perusahaan justru mempunyai hubungan positif dan 

signifikan terhadap ARL, yang berarti perusahaan dengan aset yang lebih 

besar relatif perlu waktu lebih lama dalam menyelesaikan laporan auditnya. 

Selaras dengan penelitian sebelumnya, leverage juga memperlihatkan 

hubungan positif signifikan terhadap ARL, yang merefleksikan bahwa 

kompleksitas struktur utang dapat memperpanjang proses audit. 

Sedangkan, profitabilitas yang diproksikan melalui ROA memperlihatkan 

hubungan negatif signifikan dengan ARL, yang mengisyaratkan bahwa 

perusahaan dengan profitabilitas tinggi mampu menyelesaikan audit lebih 

cepat.  

Berdasarkan penelitian Sunarsih dkk. (2021) memperlihatkan 

terdapatnya pengaruh positif signifikan antara ukuran perusahaan terhadap 

audit report lag. Perihal ini menandakan perusahaan dengan total aset yang 

lebih besar justru perlu waktu audit yang lebih lama, diduga karena 

kompleksitas operasional dan cakupan audit yang lebih luas. Di sisi lain, 

profitabilitas dan komite audit tidak terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap audit report lag, yang menandakan kinerja keuangan serta jumlah 

anggota komite audit tidak menjadi determinan utama dalam mempercepat 

penyelesaian laporan audit. 

Sementara itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Firmansyah & Amanah (2020), diperoleh hasil bahwa profitabilitas dan 
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dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag, 

sementara leverage berpengaruh positif signifikan. Sedangkan, komite 

audit, komisaris independen, dan firm size tidak berpengaruh signifikan 

terhadap audit report lag. Temuan ini memberi dasar empiris bahwa tidak 

semua variabel corporate governance dan karakteristik perusahaan 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan audit. 

 Dalam suatu penelitian Fasha & Ratmono (2021) mengungkapkan 

bahwa reputasi auditor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit 

report lag. Temuan ini menguatkan proporsi bahwa Kantor Akuntan Publik 

bereputasi besar (Big Four) mempunyai sumber daya dan insentif untuk 

menuntaskan audit secara lebih efisien, sehingga, memperpendek 

keterlambatan pelaporan. Selain itu, penelitian ini juga 

mengungkapkan efektivitas komite audit berpengaruh signifikan dalam 

mengurangi audit report lag, yang menegaskan peran penting mekanisme 

corporate governance. 

Studi ini mengacu kepada studi yang dilakukan oleh Fujianti & 

Satria (2020), namun memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 

Pada studi ini, ditambahkan variabel reputasi auditor dan komite audit 

sebagai variabel independen. Studi ini dilaksanakan untuk memperkuat 

temuan dari penelitian terdahulu, dikarenakan penelitian terdahulu belum 

memberi kesimpulan yang konsisten. 

Penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian tambahan guna 

mendapatkan hasil yang kredibel dari latar belakang dan beberapa penelitian 
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yang masih banyak kekurangan, sehingga dapat mengarahkan riset 

berikutnya yang berjudul “Pengaruh Komite Audit, Reputasi Auditor, 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage terhadap Audit Report 

Lag”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan perusahaan diatas dan 

adanya variabel-variabel yang menurut peneliti mempengaruhi audit report 

lag, maka peneliti menganggap komite audit, reputasi auditor, ukuran 

perusahaan, profitabilitas dan leverage sebagai variabel independen dan 

audit report lag sebagai variabel dependen. Dalam merumuskan pertanyaan 

penelitian, studi ini mempertimbangkan pengaruh komite audit terhadap 

audit report lag, pengaruh reputasi auditor terhadap audit report lag, 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag, pengaruh 

profitabilitas terhadap audit report lag dan pengaruh leverage terhadap 

audit report lag. 

Melihat dari penelitian terdahulu, banyak yang sudah melakukan 

riset terkait audit report lag, maka perlunya dilaksanakan penelitian lebih 

lanjut dengan harapan memperluas variabel-variabel yang bisa 

mempengaruhi audit report lag, maka peneliti menambahkan variabel 

reputasi auditor dan komite audit sebagai variabel independen. Berdasarkan 

rumusan masalah di atas, maka bisa dirumuskan pertanyaan penelitian 

yakni: 

1. Apakah komite audit berpengaruh terhadap audit report lag ? 
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2. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap audit report lag? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag ? 

4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag ? 

5. Apakah leverage berpengaruh terhadap audit report lag ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk memahami pengaruh komite audit terhadap audit report lag. 

2. Untuk memahami pengaruh reputasi auditor terhadap audit report lag. 

3. Untuk memahami pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report 

lag.  

4. Untuk memahami pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag. 

5. Untuk memahami pengaruh leverage terhadap audit report lag. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil studi ini diupayakan dapat memberi berbagai manfaat, 

diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis  

Studi ini dapat digunakan sebagai acuan bagi riset berikutnya yang 

akan mengeksplorasi pengaruh komite audit, reputasi auditor, ukuran 

perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap audit report lag. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam pengembangan teori keagenan (agency 

theory) dan teori dynamic capabilities dengan menguji secara empiris 

pengaruh mekanisme tata kelola (komite audit dan reputasi auditor) 
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serta karakteristik keuangan perusahaan (ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan leverage) terhadap ketepatan waktu pelaporan audit. 

2. Manfaat Praktis  

Diupayakan studi ini dapat berkontribusi yang berarti bagi berbagai 

pihak yang terlibat dalam proses pelaporan keuangan. Bagi manejemen 

perusahaan, studi ini menjadi dasar dalam mengelola struktur keuangan 

secara strategis serta dalam menetapkan auditor yang mempunyai 

kredibilitas tinggi, demi mempercepat penyelesaian audit. Auditor pun 

memperoleh panduan yang bermanfaat untuk mengatur alokasi waktu 

dan meningkatkan efisiensi kerja berdasarkan kompleksitas entitas yang 

ditangani. Sedangkan, investor dan regulator mendapatkan landasan 

yang lebih kokoh dalam menilai kualitas serta keandalan informasi 

keuangan perusahaan, sehingga mampu mengambil keputusan secara 

lebih bijak dan tepat. Secara umum, studi ini mendukung terwujudnya 

pelaporan yang transparan, akuntabel, serta bernilai strategis dalam 

mendorong tata kelola industri yang lebih baik. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dengan adanya sistematika pembahasan skripsi yaitu untuk 

memberi gambaran terkait dengan penulisan. Sistematika pembahasan akan 

diterangkan lebih rinci sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab satu menerangkan mengenai latar belakang permasalahan 

yang muncul dalam penelitian, fenomena yang muncul dan urgensi dari 
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penelitian tersebut. Serta memberi gambaran terkait rumusan masalah, 

tujuan yang akan dicapai, manfaat teoritis dan manfaat praktis dalam 

penelitian. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab dua menerangkan terkait landasan teori yang digunakan 

pada studi ini serta menerangkan konsep pada setiap variabel: audit 

report lag, komite audit, reputasi auditor, ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan leverage. Bab ini juga menampilkan kajian pustaka 

dari penelitian terdahulu serta pengembangan hipotesis yang 

dirumuskan dan diakhiri dengan model penelitian yang menggambarkan 

hubungan antar variabel. 

3. BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab tiga memberi informasi terkait dengan metode yang 

digunakan untuk melakukan penelitian. Metode penelitian akan 

diterangkan lebih rinci seperti desain penelitian, populasi dan sampel 

yang digunakan, teknik pengumpulan data, definisi terkait variabel yang 

diambil, serta teknik dan alat statistik yang digunakan dalam pengolahan 

data. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab empat menampilkan hasil penelitian dan pembahasanya 

secara ringkas dan sistematis. Bagian ini memuat hasil pengolahan serta 

analisis data untuk merespon rumusan masalah dan mengujikan 

hipotesis yang telah diajukan. Selanjutnya hasil tersebut 



15 

 

 
 

diinterpretasikan dan dibahas secara komprehensif dan mengaitkannya 

pada teori serta penelitian terdahulu guna memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam. 

5. BAB V KESIMPULAN  

 Pada bab lima merupakan bagian penutup skripsi yang berisi 

kesimpulan penelitian sebagai jawaban atas rumusan masalah 

berdasarkan hasil analisis. Bab ini juga memuat keterbatasan penelitian, 

implikasi baik teoritis maupun praktis, serta saran yang diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi riset berikutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Studi ini dilakukan untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

dampak komite audit, reputasi auditor, ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

leverage terhadap audit report lag pada sektor manufaktur yang tercatat di 

BEI selama tahun 2019 hingga 2024. Sampel penelitian mencakup 107 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2019-2024, sehingga 

observasi penelitian berjumlah 642 observasi. Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap audit report lag. Perihal ini berarti 

perusahaan berskala besar dengan tingkat profitabilitas tinggi relatif 

menuntaskan proses audit lebih cepat, diperkuat oleh sistem pengendalian 

internal yang kuat dan motivasi untuk segera mengumumkan kinerja positif 

kepada publik. Sebaliknya, komite audit yang diukur dengan latar belakang 

pendidikan keuangan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

audit report lag, hasil tersebut menunjukkan bahwa efektivitas komite audit 

tidak sekadar ditentukan oleh faktor akademis. Selain itu, leverage dan 

reputasi auditor juga tidak berpengaruh signifikan, tingginya rasio utang 

tidak memperlambat proses audit, dan penggunaan jasa KAP Big Four tidak 

selalu menjamin penyelesaian audit yang lebih cepat dibandingkan KAP 

non-Big Four. 
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B. IMPLIKASI 

Temuan studi ini memberi implikasi baik secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, hasil studi memperkuat teori keagenan (perusahaan 

besar dan menguntungkan tepat waktu lapor untuk mengurangi asimetri 

informasi) dan teori dynamic capabilities (pengelolaan sumber daya 

internal kunci efisiensi pelaporan). Secara praktis, manajemen perlu 

memperkuat pengendalian internal, teknologi informasi, dan stabilitas 

kinerja keuangan untuk mempercepat proses audit, sementara ukuran 

perusahaan dan profitabilitas bisa jadi indikator ketepatan waktu pelaporan 

serta dasar evaluasi kebijakan OJK dan BEI. 

Adapun bagi auditor dan Kantor Akuntan Publik, temuan bahwa 

reputasi KAP Big Four tidak selalu menjamin penyelesaian audit lebih 

cepat, sehingga menjadi bahan introspeksi untuk meningkatkan efisiensi 

tanpa mengabaikan kualitas, sekaligus memperlihatkan KAP non-Big Four 

mampu bersaing dalam ketepatan waktu untuk terus mempertahankan dan 

meningkatkan profesionalisme serta kapasitasnya. 

C. KETERBATASAN 

Studi ini mempunyai konsekuensi secara teoritis dan praktis yang 

tidak terlepas dari berbagai keterbatasan. Maka itu, keterbatasan tersebut 

hendaknya menjadi perhatian bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan 

evaluasi untuk menciptakan penelitian yang lebih baik. Keterbatasan pada 

studi ini antara lain: 
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1. Fokus penelitian yang terbatas pada industri manufaktur yang 

terdaftarkan BEI periode 2019-2024 mengakibatkan hasil studi ini tidak 

bisa digeneralisasi secara luas pada sektor industri lain yang mempunyai 

karakteristik berbeda. 

2. Tingginya jumlah perusahaan yang gugur dalam proses seleksi akibat 

ketidaksesuaian dengan kriteria sampel menjadi keterbatasan tersendiri 

pada studi ini. 

3. Kontribusi variabel independen pada studi ini terhadap audit report 

lag hanya sejumlah 49,3175%, dengan demikian masih terdapat 

50,6825% faktor lainnya yang tidak masuk sebagai model penelitian 

namun berpengaruh terhadap audit report lag. 

D. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan, implikasi, dan keterbatasan yang telah 

diuraikan, maka peneliti memberi beberapa saran yang bisa menjadi bahan 

pertimbangan bagi berbagai pihak serta arahan bagi riset berikutnya: 

1. Penelitian mendatang direkomendasikan untuk memperluas cakupan 

sampel tidak sekadar pada industri manufaktur, melainkan juga pada 

sektor industri lainnya seperti keuangan, properti, pertambangan, atau 

sektor jasa. Perihal ini tujuannya memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit report 

lag serta memungkinkan dilaksanakannya analisis komparatif antar 

sektor. 
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2. Penggunaan proksi pengukuran yang lebih komprehensif perlu 

diterapkan, seperti mengukur komite audit dari aspek independensi, 

frekuensi rapat, jumlah anggota, atau indeks efektivitasnya. Sementara 

untuk profitabilitas dan leverage, bisa digunakan alternatif proksi lain 

seperti Return on Equity (ROE) dan Debt to Asset Ratio (DAR). 
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